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1. Pendahuluan 
Kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan se-
luruh stakeholder dari perusahaan tersebut yang 
akan berdampak terhadap baiknya reputasi perus-
ahaan tersebut di masyarakat (Roberts & Dowling, 
2002). Sedangkan menurut Nugroho & Anisa 
(2018) dan Nugroho & Bararah, (2018), salah satu 
indikator keuangan perusahaan yang menunjuk-
kan baiknya kinerja suatu perusahaan biasa dise-
but dengan profitabilitas adalah return on asset 
(ROA). Return on Asset perusahaan merupakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
pendapatan berdasarkan sumber daya atau asset 
yang dimilikinya. Semakin besar ROA perusahaan 
tersebut, maka perusahaan dapat mengalokasi-
kan sumber daya yang dimilikinya secara efektif 
untuk meenghasilkan pendapatan atau laba 
(Bekaert, Erb, Harvey, & Viskanta, 2009). Selain 
itu, setiap perusahaan memiliki tujuan untuk 
memperoleh laba agar memiliki profitabilitas se-
hingga perusahaan mampu membayar deviden 
yang layak kepada pemegang saham dan juga da-
lam rangka mempertahankan keberlanjutan dari 
opersional perusahaan tersebut (Liu & Hu, 2005). 
Kemampuan tingkat pengembalian perusahaan 
memiliki peranan penting bagi para investor dalam 
memutuskan penempatan modal atau dananya 
pada suatu perusahan. Dengan demikian, se-
makin baik tingkat pengembalian dividen, maka 
saham perusahaan tersebut akan semakin 
menarik bagi investor untuk menanamkan inves-
tasinya pada perusahaan tersebut (Priatinah & 
Kusuma, 2012; Suharli, 2007). Oleh karenanya 
dikarenakan ROA merupakan salah satu indikator 
keuangan yang berfungsi untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan perusahaan terkait 
dengan besarnya tingkat pengembalian 
investasinya, maka manajemen perusahaan akan 
sangat peduli dan menjadikannya sebagai salah 
satu target pencapaian bisnis perusahaan 
(Grullon, Michaely, Benartzi, & Thaler, 2005).  
Selain itu, untuk menjaga kemampuan likuidi-
tas perusahaan, maka perusahaan harus harus 
dapat mengelola jumlah kas yang dimiliki. Se-
makin baik pengelolaan kas suatu perusahaan 
akan berdampak terhadap ketersediaan kas yang 
cukup sehingga perusahaan tidak memiliki 
kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya (Diamond, 2004; Richards & Laughlin, 
2014). Selanjutnya, menurut Putri & Musmini, 
(2012) dan Rahayu & Susilowibowo, (2013)), 
definisi dari perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata se-
hingga apabila semakin tinggi perputaran kas 
dalam suatu perusahaan maka semakin cepat 
perusahan mendapatkan kembali kasnya dalam 
jumlah tertentu.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari per-
putaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas atau return on asset 
(ROA). Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yang berjumlah 20 perusahaan dari perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode tahun 2012-2017 sehingga total sampel pada penelitian ini 
berjumlah 120. Metode analisa data yang digunakan adalah menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran Kas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan Perputaran Piutang berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dengan demikian manajemen perus-
ahaan untuk meningkatkan profitabilitas (ROA) harus mampu mengelola perputaran 
kasnya agar likuiditas dari perusahaan dapat terjaga dengan baik. Selain itu walau-
pun perputaran piutang dalam penelitian ini berpengaruh negati tidak signifikan, akan 
tetapi manajemen perusahaan juga harus memberikan perhatian agar piutang yang 
dimiliki perusahaan memiliki kualitas yang baik agar tidak berdampak terhadap 
menurunnya profit perusahaan. 
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Piutang adalah klaim atas pembayaran dari 
barang atau jasa kepada para pelanggan atau 
pihak lainnya (Grüschow, Kemper, & Brettel, 2016; 
Hamel, 2013). Perputaran piutang merupakan 
aspek penting untuk mengukur return on 
investmet suatu perusahaan. Perputaran piutang 
merupakan indikator berapa lama periode yang 
dibutuhkan mendapatkan kas kembali dari piutang 
yang ditagihkan kepada pelanggan atau pihak 
lainnya yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh kare-
nanya, semakin cepat perputaran piutang 
perusahaan, maka akan semakin berkualitas 
piutang yang dimiliki perusahaan tersebut. 
Dengan demikian apabila piutang tersebut 
pengembaliannya dalam kurun waktu yang tepat, 
maka perusahaan akan dapat segera mengakui-
nya sebagai pendapatan.  
Fenomena yang terjadi saat ini nilai rata-rata 
ROA pada seluruh perusahaan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 
kenaikan pada tahun 2014 sampai dengan 2016. 
Namun demikian pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI pada periode tahun 
2012-2013 cenderung mengalami penurunan. 
Kemugkinan hal ini disebabkan oleh menurunnya 
nilai penjualan, adapun menurunnya nilai ROA 
pada perusahaan makanan dan minuman pada 
2012 sebesar 12,44 menjadi 11,29 pada 2013, 
namun pada 2014 mengalami kenaikan yaitu dari 
2013 sebesar 11,29 menjadi 11,51 pada 2014 dan 
pada 2015-2016 kembali naik sebesar 18,52 
menjadi 21,49 pada 2016. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang 
permasalahan, maka rumusan permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1)  Apakah pengelolaan kas berpengaruh 
terhadap return on asset (ROA)?; 
2)  Apakah pengelolaan piutang 
berpengaruh terhadap return on asset 
(ROA)?. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1)  Mengetahui apakah pengelolaan kas 
berpengaruh terhadap return on asset 
(ROA); 
2)  Mengetahui Apakah pengelolaan piutang 
berpengaruh terhadap return on asset 
(ROA). 
Dengan demikian diharapak penelitian dapat 
memberikan kontribusi kepada:  
1)  Manfaat akademis yaitu untuk 
memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan penelitian ini sehingga 
dapat menjadi dasar kajian pada 
penelitian selanjutnya; 
2)  Manfaat praktis yaitu untuk memberikan 
informasi tambahan bagi para pengguna 
laporan keuangan terkait dengan 
pengaruh pengelolaan kas dan pengel-
olaan piutang terhadap  return on asset 
(ROA) 
2. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis 
Indikator yang lazim digunakan dalam men-
gukur ketersedian uang tunai atau kas dalam 
rangka membayar tagihan perusahan atau utang 
adalah sejauh mana kecepatan perputaran kas 
pada perusahaan tersebut (Suminar, 2015). Kas 
mempunyai tingkat likuiditas paling tinggi dalam 
unsur modal kerja yang oleh karenanya semakin 
cepat perputaran kas suatu perusahaan, maka 
menunjukkan bawa likuiditasnya perusahaan ters-
but juga baik sehingga dapat mengurangi risiko 
perusahaan dalam hal gagal bayar utangnya pada 
pihak ketiga atau para suppliernya. Begitupun 
sebaliknya jika kas perusahaan relatif kecil 
dibandingkan dengan jumlah hutang lancarnya, 
maka perusahaan tersebut terdapat kemungkinan 
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kewajiban finansialnya. Semakin tinggi tingkat 
perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya 
kas masuk pada perusahaan sehingga kas akan 
dapat dipergunakan kembali untuk membiayai 
kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu 
kondisi keuangan perusahaan  (Fazzari, Ferri, & 
Greenberg, 2008; Richards & Laughlin, 2014).  
Merujuk pada Gitman (1974) pengertian dari 
perputaran piutang (account receivable turn over) 
adalah usaha seberapa cepat piutang usaha 
berubah menjadi kas dalam setahun. Kemudian 
perputaran kas dapat dijadikan indikator dalam 
mengukur kualitas piutang yang dimiliki suatu pe-
rusahaan yang mana tinggi rendahnya perputaran 
piutang akan mempunyai pengaruh terhadap 
besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam 
bentuk piutang. Makin cepat perputarannya berarti 
makin pendek waktu terikatnya modal dalam 
piutang untuk mempertahankan penjualan kredit 
dalam jumlah tertentu, sedangkan naiknya se-
makin lama perputaran piutang, maka akan mem-
butuhkan tambahan jumlah modal untuk 
diinvestasikan dalam bentuk piutang (Santoso, 
2013). Dengan demikian semakin tingginya per-
putaran piutang dalam 1 tahun, maka perusahaan 
tersebut dapat dikatakan memiliki kualitas hutang 
tertagih yang baik. 
Profitabilitas mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam penggunaan aset-aset 
perusahaan yang digunakan untuk kegiatan 
operasi perusahaan dalam rangka menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan. Dengan kata lain, 
profitabilitas menunjukan kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan produk atau jasa 
dari perusahaan tersebut sehingga dapat berdam-
pak terhadap meningkatnya total aktiva maupun 
modal sendiri perusahaan tersebut (Dewi & 
Wirajaya, 2013; L. Nugroho, Hidayah, & Badawi, 
2018). Selanjutnya, return on asset (ROA) 
merupakan salah satu rasio keuangan yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
berasal dari aktivitas operasional perusahaan (A. 
Nugroho, 2018; Nugroho, Utami, Doktorlina, & 
Husnadi, 2017; Waluyo, 2018). Dengan kata lain, 
ROA adalah indikator suatu unit usaha untuk 
memperoleh laba atas sejumlah asset yang 
dimiliki oleh unit usaha tersebut. Semakin besar 
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan 
semakin baik pula reputasi dan posisi perusahaan 
tersebut di masyarkat dan investor pada khu-
susnya. 
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Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian ter-
dahulu tersebut, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
1)  H1: Perputaran kas berpengaruh positif ter-
hadap ROA; 
2)  H2: Perputaran piutang berpengaruh posi-
tif terhadap ROA. 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan LQ 
45 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2017. Berdasarkan data yang 
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
di www.idx.co.id. Desain penelitian kausal 
digunakan untuk masalah berupa hubungan 
sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. 
Dalam penelitian kausal terdapat variabel 
dependen (variabel yang dipengaruhi) dan 
variabel independen (variabel yang 
mempengaruhi). 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut,kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian 
ini dapat dibedakan menjadi:  
1)  Variabel Dependen (Y) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (Wahyudi & Pawestri, 2006). Se-
dangkan, variabel dependen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
ROA pada perusahaan LQ 45 yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2017. ROA (Return On 
Asset) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengevaluasi profitabilitas 
(Nugroho & Anisa, 2018; Nugroho & 
Bararah, 2018; Nurhayati, 2018). Adapun 
formula dari ROA adalah sebagai berikut:  
 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
 
2)  Variabel Independen (X), merupakan 
variabel yang akan mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini an-
tara lain: 
 
a. Perputaran Kas (X1), merupakan 
ukuran efektivitas penggunaan kas 
oleh perusahaan yang dipergunakan 
untuk mengukur jumlah kecukupan 
modal kerja bagi perusahaan dalam 
membayar tagihan dan membiayai 
operasional perusahaan (Putri & 
Musmini, 2012). Adapun formula dari 
perputaran kas adalah sbb.: 
 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 
 
b. Perputaran Piutang (X2), merupakan 
rata-rata kembalinya piutang atau 
tagihan perusahaan tersebut kembali 
menjadi uang tunai dalam satu peri-
ode (Wild, Subramayam, dan Halsey, 
2005). Adapun formula dari per-
putaran piutang adalah: 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2012-2017. Sedangkan 
sampel Penelitian dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
secara tidak acak yang informasinya diperoleh 
dengan menggunakan kriteria tertentu dimana 
umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masa-
lah penelitian. Dengan demikian sampel penelitan 
terdapat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
 
 
Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. 
Dengan menjabarkan data dengan menggunakan 
analisis statistik melalui suatu bentuk pengujian 
untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara 
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap 
ROA. Adapun analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, uji kelayakan model dan uji 
hipotesis yang dioperasikan dengan 
menggunakan program SPSS 23. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji statistik deskriptif variabel penelitian 
terhadap data tahun 2012-2017 dapat dilihat pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Berdasarkan Tabel 2. telah diperoleh nilai 
mean, maximum, minimum, dan standard devia-
tion untuk masing-masing variabel penelitian dari 
120 observasi pada 20 perusahaan dalam 6 peri-
ode. Untuk variabel ROA, nilai mean sebesar 
0,098, nilai maximum sebesar 0,40, nilai minimum 
sebesar 0,01, dan nilai standard deviation dari 
ROA sebesar 0,080. Variabel perputaran kas, nilai 
mean sebesar 2,208, nilai maximum sebesar 
29,16, nilai minimum sebesar 0,25, dan nilai 
standard deviation dari perputaran kas sebesar 
4,360.  Sedangkan untuk variabel perputaran 
piutang, nilai mean sebesar 3,069, nilai maximum 
sebesar 76,80 dengan nilai minimum sebesar 
0,03, dan nilai standard deviation dari perputaran 
piutang sebesar 7,873. 
Berdasarkan Tabel 3 dibawah menunjukkan 
hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,071 yang 
berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 
 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Pada Tabel 4 di atas terlihat variabel terikat 
ROA nilai Durbin Watson adalah 2,023. Adapun 
nilai du tabel dengan menggunakan nilai 
signifikansi 5% dan jumlah variabel independen 2 
(k=2). Nilai DW (d) lebih dari dari batas atas (du) 
1,733 dan kurang dari (4-du) 2,267 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini menunjukkan tidak terdapat 
autokorelasi positif dan negatif atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sesuai dengan Tabel 5, hasil uji heteroskedas-
tisitas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas sig-
nifikansi semua variabel independen berada di 
atas tingkat kepercayaan 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persamaan model regresi 
yang diajukan bebas dari heteroskedastisitas. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Pada Tabel 6 di atas, hasil uji multikolinearitas 
dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua 
variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai 
variance inflation factor (VIF) di bawah 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan 
model regresi yang diajukan bebas dari 
multikolinearitas. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Koefiisien Determinasi 
 
 
 
Merujuk Tabel 7. nilai Adjusted R2 di atas 
adalah sebesar 0,629. Nilai R2 ini dapat diketahui 
bahwa seluruh variabel independen yang terdiri 
dari perputaran kas dan perputaran piutang dapat 
menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu 
ROA sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1% 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diikutsertakan di dalam model. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Hasil analisis regresi linier berganda dilihat 
pada Tabel 8, diperoleh nilai koefisien regresi 
perputaran kas (X1) sebesar 0,015, koefisien 
regresi perputaran piutang (X2) sebesar –0,001. 
Berdasarkan angka tersebut maka dapat disusun 
persamaan sebagai berikut:  
𝛾 = 0,068 + 0,015𝑥1 − 0,001𝑥2 + 𝜖 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam 
penelitian ini, pengaruh perputaran kas dan 
perputaran piutang terhadap ROA pada 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2012–2017.  
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Hasil pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel perputaran kas sebesar 0,015 adalah 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
perputaran kas berpengaruh positif terhadap 
ROA. Sehingga jika perputaran kas semakin 
besar maka ROA akan semakin besar. Nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 dan 
nilai t-hitung sebesar 14,264 lebih besar dari t-
tabel sebesar 1,980. Hal ini berarti bahwa variabel 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. Sehingga variabel perputaran kas 
mampu mengeneralisir total populasi penelitian 
terhadap ROA pada perusahaan LQ 45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2017. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Arianti (2018); dan Suarnami et al., 
(2014) yang memiliki hasil penelitian bawa per-
putaran kas perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA yang berarti bahwa se-
makin besar tingkat perputaran kas perusahaan 
maka semakin baik dan meningkat pula Return On 
Assets. Hal itu dapat mendorong perusahaan un-
tuk meningkatkan laba karena perputaran kas 
yang semakin tinggi, maka perusahaan menun-
jang kemampuan perusahaan untuk melakukan 
kegiatan operasionalnya dan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya (Rahayu & 
Susilowibowo, 2013). 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa nilai koefisien regresi variabel perputaran 
piutang sebesar -0,001 adalah negatif. Hal ini be-
rarti bahwa variabel perputaran piutang ber-
pengaruh negatif terhadap ROA. Sehingga jika 
perputaran piutang semakin besar maka ROA 
akan semakin kecil. Nilai signifikansi sebesar 
0,078 lebih besar dari 0,05 dan nilai t-hitung sebe-
sar -1,777 lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,980. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel per-
putaran piutang berpengaruh negatif dan tidak sig-
nifikan terhadap ROA. Sehingga variabel per-
putaran piutang tidak mampu mengeneralisir total 
populasi penelitian terhadap ROA pada perus-
ahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia tahun 2012-2017. Tidak berpengaruh signif-
ikannya variabel perputaran piutang dapat 
disebabkan oleh sedikitnya transaksi penjualan 
secara kredit dari perusahaan tersebut. Lebih 
lanjut hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Rahayu & Susilowibowo (2013) dan 
Budiansyah et al.,  (2017) yang menyatakan 
bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan 
menurut Satriya & Lestari (2014) pada hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa perputaran 
piutang berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap profitabilitas (ROA) yang mana pada indus-
tri real estate mayoritas penjualan dilakukan 
secara kredit. Dengan demikian, jika pengelolaan 
perputaran piutang dilakukan secara efektif, maka 
akan berdampak positif pada profitabilitas karena 
semakin tinggi tingkat rasio perputaran piutang 
yang berdampak pada semakin baik karena 
jumlah piutang tidak tertagih semakin sedikit serta 
tidak terjadinya banyaknya aktiva dalam bentuk 
kas yag tidak produktif dalam piutang. Dengan be-
gitu semakin cepat pula kas masuk bagi perus-
ahaan dari penagihan piutang, sehingga kas 
dapat digunakan kembali untuk kegiatan 
operasional perusahaan yang akan berdampak 
pada meningkatnya aktivitas penjualan. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian untuk memper-
tahankan dan meningkatkan kinerja dan profitabil-
itas perusahaan, maka manajemen perusahaan 
harus memiliki kemampuan dalam mengelola per-
putaran kas secara efektif dan efisien. Efektivitas 
pengelolaan kas bertujuan untuk menjaga likuidi-
tas perusahaan untuk membiayai overhead perus-
ahaan dalam rangka menghasilkan penjualan 
atau jasa. Perputaran piutang walaupun ber-
pengaruh tidak signifikan, namun perusahaan ha-
rus dapat mengelolanya dengan tepat agar tidak 
terjadi piutang yang tidak tertagih yang akan 
berdampak terhadap berkurangnya profitabilitas. 
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